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Latar Belakang: Swamedikasi adalah upaya seseorang mengobati gejala sakit atau penyakit 
tanpa berkonsultasi dengan dokter terlebih dahulu. Swamedikasi dilakukan untuk kondisi 
penyakit yang ringan seperti demam, nyeri, pusing, batuk, influenza, sakit maag, cacingan, diare 
dan penyakit kulit. Tujuan penelitian untuk mengetahui tingkat pengetahuan dan sikap 
mahasiswa dalam swamedikasi serta hubungan tingkat pengetahuan terhadap sikap mahasiswa 
dalam pengobatan swamedikasi. 
Metodologi: Penelitian ini merupakan penelitian non eksperimental dengan pendekatan cross-
sectional kepada 320 mahasiswa Fakultas Ilmu-Ilmu Kesehatan Universitas Jenderal soedirman 
dengan accidental sampling menggunakan kuesioner melalui google form. Data karakteristik 
responden, pengetahuan swamedikasi dan sikap responden dalam pengobatan swamedikasi 
dianalisis secara univariat sedangkan uji korelasi spearman digunakan untuk mengetahui 
hubungan tingkat pengetahuan terhadap sikap mahasiswa Fakultas Ilmu-Ilmu Kesehatan dalam 
pengobatan swamedikasi. 
Hasil Penelitian: Sebanyak 320 responden digunakan dalam penelitian ini. Pengetahuan 
swamedikasi diperoleh sebanyak 78,4% masuk dalam kategori tinggi dan sebanyak 21,6% 
masuk dalam kategori sedang, sikap mahasiswa dalam pengobatan swamedikasi sebayak 99,4% 
masuk dalam kategori sikap baik dan sebanyak  0,6% masuk dalam kategori sikap buruk. Tidak 
terdapat hubungan yang signifikan tingkat pengetahuan terhadap sikap responden dalam 
swamedikasi dengan nilai p-value sebesar 0,131 (P>0,05) dan terdapat hubungan tingkat 
pengetahuan terhadap jurusan dengan nilai p-value 0,001 (P>0,05). 
Kesimpulan: Tidak terdapat hubungan tingkat pengetahuan terhadap sikap mahasiswa Fakultas 
Ilmu-Ilmu Kesehatan Universitas Jenderal Soedirman dalam pengobatan swamedikasi.  
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Background: Self-medication is an attempt by a person to treat symptoms of illness or disease 
without consultation to a doctor. Self-medication for mild disease conditions such as fever, pain, 
headache, cough, influenza, gastric, intestinal worms, diarrhea and skin diseases. The purpose of 
this study was to determine the level of knowledge and attitudes of students in self-medication 
and the relationship between the level of knowledge to attitudes of students in self-medication. 
Methods: This study was a non-experimental with a cross-sectional design to 320 respondens 
with accidental sampling using a questionnaire with google form. Characteristic responden, 
knowledge and attitudes in self-medicated treatment were analyzed with univariate and 
correlation analyzed using spearman method to know relationship between level of knowledge to 
attitudes of students in self-medication. 
Result: 320 respondents were used in this study. The knowledge of self-medication was obtained 
78.4% in the high category and 21.6% in the moderate category. The attitud stuudents in self- 
medicated is 99.4%  in the good attitude category and 0.6% in the bad attitude category. There is 
no significant relationship between the level of knowledge to attitude  respondent's in self-
medication with p-value of 0.131 (P> 0.05) and there is a relationship between the level of 
knowledge to department with a p-value of 0.001 (P> 0.05). 
Conclusion: There is no relationship between the level of knowledge to attitude students of 
faculty health sciences jenderal soedirman university. 
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